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ABSTRACT

The existence of Religious Education is regulated in Minister of Religion Decree No.1 of 2001 which aims as an effort to develop Islamic education in Indonesia. Religious education aims to educate students become a generation of qualified and noble Muslims. It intends to train students mentally and spiritually so they have detailed and comprehensive knowledge of the Islamic religion. Religious education carried out at formal and non-formal institutions is an effort to develop Islamic education in Indonesia which is guided by the fundamental values ​​contained in the Qur'an and Hadith. In addition, it is also as a controller of the current globalization that is so fast. Religious education is divided into three levels, namely (a) Diniyah Awaliyah education is for MI/ SD level education. (b) Diniyah Wustha education is for MTS / SMP level education. (c) Diniyah ‘Ulya education is for MA / SMA level education. The formal religious education curriculum includes: Civics, Bahasa, Mathematics, Natural Sciences and Cultural Arts. While, the non-formal religious education curriculum includes: Al-Qur'an, hadith, Aqeedah, Fiqh, History of Islamic Culture, Arabic language, and Practice of worship.
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ABSTRAK

Eksistensi Pendidikan Diniyah diatur dalam Keputusan Menteri Agama No.1 Tahun 2001 yang bertujuan sebagai upaya pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Pendidikan diniyah bertujuan mendidik santri menjadi generasi Islam yang berkualitas dan berakhlak mulia. Pendidikan diniyah bertujuan melatih mental dan spiritual anak didik sehingga memiliki pengetahuan agama Islam secara detail dan menyeluruh. Pendidikan diniyah yang dilaksanakan pada lembaga formal dan non formal merupakan upaya pengembangan pendidikan Islam di Indonesia yang berpedoman kepada nilai-nilai mendasar yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits. Selain itu, pendidikan diniyah merupakan pengontrol terhadap arus globalisasi yang begitu cepat. Pendidikan diniyah terbagi kepada tiga jenjang, yaitu (a) Pendidikan diniyah awaliyah yaitu pendidikan tingkat MI/SD. (b) Pendidikan diniyah wustha, yaitu pendidikan tingkat MTS/SMP. (c) Pendidikan diniyah ‘ulya, yaitu pendidikan tingkat MA/SMA. Adapun kurikulum pendidikan diniyah formal meliputi: PKn, bahasa Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan alam dan seni budaya. Sedangkan kurikulum pendidikan diniyah non formal meliputi: Al-Qur’an hadits, aqidah akhlak, fiqh, sejarah kebudayaan Islam, bahasa arab, dan praktek ibadah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Secara historis, keberadaan pendidikan diniyah dalam masyarakat menjadi sangat penting dalam upaya pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Pemerintah memiliki tanggung jawab yang besar terhadap pembinaan dan peningkatan mutu pendidikan diniyah sebagai komponen sistem pendidikan Nasional. Keberadaan pendidikan diniyah pada awal perkembangannya di Indonesia merupakan sistem pendidikan yang berorientasi pada pelajaran agama saja. Pada masa selanjutnya, pendidikan diniyah mengalami modifikasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari pemberian ijazah, kelanjutan studi dan peluang kerja para lulusannya yang diakui secara sah berdasarkan perundang-undangan yang berlaku. Munculnya pendidikan diniyah merupakan hasil perkembangan dari sistem pendidikan tradisional di pesantren. Keberadaan pendidikan diniyah semakin berkembang dalam masyarakat karena banyak memberikan manfaat bagi pendidikan mental dan spiritual anak sebagai generasi Islam di masa yang akan datang. 
Dalam perkembangannya, keberadaan pendidikan diniyah telah diakui secara legal berdasarkan perundangan yang berlaku dan juga sejalan dengan diberlakukannya kebijakan otonomi daerah yang berimbas kepada otonomi pendidikan, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan dan dalam (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010) Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Kondisi tersebut berdampak positif diakuinya ijazah, kelanjutan studi dan peluang kerja bagi para lulusan. Mengenai keberadaan pendidikan diniyah juga disebutkan dalam pasal 30 ayat 4 UU No. 20 tahun 2003 yang menyebutkan bahwa  pendidikan diniyah merupakan lembaga pendidikan non formal yang dikembangkan oleh masyarakat.
Menurut (Maksum, 1999:42) penyelenggaraan pendidikan diniyah terus melakukan modifikasi kurikulum yang dikeluarkan Kementerian Agama RI, yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat. Kurikulum pendidikan diniyah meliputi pelajaran Al-Qur’an hadits, fiqh, akidah akhlak, praktek ibadah, sejarah Islam, dan bahasa Arab. Pendidikan diniyah formal mata pelajaran meliputi bahasa Indonesia, PKn, Matematika, fisika, dan sebagainya. 

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana urgensitas pendidikan diniyah dalam upaya pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Bagaimana dasar hukum pelaksanaan pendidikan diniyah di Indonesia dan bagaimana aplikasi kurikulum pendidikan diniyah dalam pengembangan pendidikan Islam di Indoensia.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui urgensitas pendidikan diniyah dalam upaya pengembangan pendidikan Islam di Indonesia secara menyeluruh yang berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadits. Selanjutnya, untuk mengetahui dasar hokum pelaksanaan pendidikan diniyah di Indonesia, dan untuk mengetahui aplikasi kurikulum pendidikan diniyah dalam upaya pengembangan pendidikan Islam di Indonesia.

D. Kajian Teoritis
1. Pengertian dan Ciri Pendidikan Diniyah
Menurut (Undang-undang Pendidikan dan Peraturan Pemerintah No 73 Tahun 1991) pendidikan diniyah adalah bagian terpadu dari sistem pendidikan nasional yang diselenggarakan pada jalur pendidikan luar sekolah untuk memenuhi hasrat masyarakat tentang pendidikan agama. Madarsah Diniyah merupakan lembaga pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang dibina oleh Kementerian Agama RI yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menguasai pengetahuan agama Islam. Pendidikan Diniyah adalah lembaga pendidikan yang bertujuan untuk memberikan tambahan pengetahuan agama Islam kepada anak didik. Pendidikan diniyah adalah bagian terpadu dari pendidikan nasional untuk memenuhi permintaan masyarakat dalam rangka mempersiapkan peserta didik penguasaan pengetahuan agama Islam.
Menurut (Abd. Halim Soebahar: 2009:239) pendidikan diniyah sebagai lembaga pendidikan yang proses pembelajaranya dilaksanakan pada waktu sore dengan menfokuskan pada materi pendidikan Agama Islam. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan diniyah adalah sistem pembelajaran yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat yang mengutamakan pendidikan berbasis nilai, karakter, dan budaya. Di antara keunggulan sistem pendidikan diniyah adalah transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta didik secara substansif yang melahirkan format keilmuan yang multi dimensi yaitu ilmu pengetahuan agama, membangun kesadaran sosial dan karakter masyarakat yang Islami.
Adapun ciri-ciri pendidikan diniyah yang berkembang dalam masyarakat meliputi (a) Pendidikan diniyah merupakan pelengkap dari pendidikan formal; (b) Pendidikan diniyah merupakan spesifikasi sesuai dengan kebutuhan dan dapat diselenggarakan di mana saja; (c) Pendidikan diniyah memiliki kurikulum dan materi pembelajaran; (d) Pendidikan diniyah mnggunakan berbagai macam metode pembelajaran dan waktu pelaksanaannya dapat disesuaikan menurut kondisi dan situasi. 

2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Diniyah
1).  Fungsi Pendidikan Diniyah
Menurut (Abd. Halim Soebahar:2009:239), fungsi pendidikan Diniyah sebagai berikut.
a. Pengembangan kompetensi dasar pendidikan agama Islam yang meliputi: Al Qur’an hadits, ibadah fiqh, aqidah akhlak, Sejarah kebudayaan Islam dan bahasa Arab;
b. Memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan agama Islam bagi peserta didik;
c. Membina hubungan kerjasama dengan orang tua dan masyarakat;
d. Membantu membangun dasar yang kuat bagi pembangunan kepribadian manusia Indonesia seutuhnya menjadi warga Indonesia takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan menghargai orang lain;
e. Memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengalaman agama Islam;
f. Melaksanakan tata usaha dan program pendidikan serta perpustakaan.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan diniyah berfungsi sebagai tempat mendidik dan memperdalam ilmu agama Islam serta sebagai sarana untuk membina akhlak al karimah (akhlak mulia) bagi anak yang kurang menguasai pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah umum. 
2).  Tujuan pendidikan diniyah
a.   Tujuan umum
a) Memiliki sikap sebagai muslim dan berakhlak mulia;
b) Memiliki sikap sebagai warga Negara Indonesia yang baik;
c) Memiliki kepribadian, percaya pada diri sendiri, sehat jasmani dan rohani;
d) Memiliki pengetahuan pengalaman, pengetahuan, ketrampilan beribadah dan sikap terpuji yang berguna bagi pengembangan kepribadiannya.

b.  Tujuan khusus
Menurut (Peraturan Pemerintahan Nomor. 55 tahun 2007:32), tujuan khusus pendidikan diniyah sebagai berikut:
a) Peserta didik memiliki pengetahuan dasar tentang agama Islam; 
b) Peserta didik memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa Arab sebagai media komunikasi untuk memahami ajaran agama Islam;
c) Peserta didik  mengamalkan ajaran agama Islam;
d) Peserta didik dapat memecahkan masalah berdasarkan pengalaman dan prinsip ilmu pengetahuan;
e) Peserta didik bersikap positif terhadap ilmu pengetahuan, disiplin dan mematuhi peraturan yang berlaku, menghargai kebudayaan nasional dan kebudayaan lainnya yang tidak bertentangan dengan agama Islam;
f) Peserta didik cinta terhadap agama Islam dan keinginan untuk melakukan ibadah sholat dan ibadah lainnya, serta berkeinginan untuk menyebarluaskan.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat simpulkan bahwa tujuan pendidikan diniyah adalah supaya peserta didik menguasai pengetahuan agama Islam, memiliki karakter yang mulia, taat menjalan perintah agama dan menjauhi segala larangannya. Selain itu, peserta didik dapat mengamalkan ajaran agama Islam sesuai dengan isi kandungan Al-Qur’an dan hadits serta peserta didik mampu menyelesaikan berbagai persoalan keagamaan yang berkembang dalam masyarakat.

3. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi perpustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang menghasilkan data deskriptif seperti buku-buku dan literatur-literatur lainnya sebagai objek yang utama. Penelitian ini menganalisis berbagai temuan dari bacaan, berkaitan dengan pembahasan ini. Menurut Noeng Muhadjir, penelitian kepustakaan lebih memerlukan olahan filosofis dan teoritis daripada uji empiris di lapangan (Noeng Muhadjir, 1996:169). Fokus penelitian ini adalah ingin menemukan berbagai teori, hukum, gagasan dan pendapat mengenai pendidikan diniyah dalam upaya pengembangan pendidikan Islam di Indonesia.  

2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer, dan data sekunder. Uraiannya sebagai berikut: 
a. Data primer yaitu peneliti mengumpulkan data yang bersumber dari hasil penelitian ilmiah, seminar penelitian, dan jurnal-jurnal penelitian serta referensi langsung dari sumber aslinya. Data primer tersebut peneliti diperoleh langsung dari sumber aslinya di perpustakaan. Adapu  data primer dalam penelitian ini yaitu buku karangan Headri Amin, tentang Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Pendidikan diniyah, dan buku karangan M. Ishom Saha, tentang Dinamika Pendidikan Diniyah di Indonesia: Menelusuri Akar Sejarah Pendidikan Nonformal, dan Peraturan Pemerintahan RI No 55 tahun 2007, tentang Pendidikan Diniyah Nonformal.
b. Data sekunder yaitu peneliti memperoleh melalui pihak lain. Artinya data tersebut tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya. Singkatnya, data sekunder yang dimaksudkan adalah data pendukung dari data primer yang diambil dari berbagai sumber seperti buku, artikel, dan lain sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data.
 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui berbagai buku-buku, makalah atau artikel, majalah, jurnal hasil penelitian, dan internet, ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan pembahasan ini yang berkaitan dengan urgensitas pendidikan diniyah dalam upaya pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Studi referensi melalui berbagai sumber bacaan, menelaah, mengaitkan, serta mencatat bahan-bahan atau materi-materi yang diperlukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan pembahasan ini seperti buku, majalah, koran, jurnal hasil penelitian dan internet. 
b. Studi dokumentasi, yaitu dengan membaca (text reading), mengkaji, mempelajari, dan mencatat literatur dan menghimpun dokumen, memilih-milih dokumen sesuai dengan tujauan dan keperluan penelitian, menerangkan dan mencatat serta menafsirkannya dan menghubungkannya dengan masalah yang dikaji dalam pembahasan ini. Data dokumentasi dalam penelitian ini didukung juga dengan data studi perpustakaan yang bertujuan untuk mendapatkan teori-teori, konsep-konsep sebagai bahan penguat terhadap temuan dalam penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Reduksi data. Pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan data yang dianggap penting dan menfokuskan pada hal yang inti dengan mencatat dan merangkumkan data mentah yang bersumber dari berbagai buku, jurnal ilmiah, makalah, majalah dan lain sebagainya. Reduksi data bertujuan untuk melakukan temuan-temuan yang kemudian menjadi fokus dalam penelitian ini.
b. Display data. Pada tahap ini peneliti mengategorikan data berdasarkan fokus dan aspek permasalahan yang diteliti untuk mengambil kesimpulan yang tepat sehingga memberikan pemahaman terhadap data tersebut agar bisa menentukan langkah selanjutnya dalam proses penelitiannya.
c. Penarikan Kesimpulan. Pada tahap ini peneliti menyimpulkan data-data yang sudah valid keabsahannya melalui berbagai refensi kemudian peneliti menarik kesimpulan secara singkat dan jelas sebagai penemuan baru. 















BAB II
PEMBAHASAN


A. Dasar Yuridis Pendidikan Diniyah
Dasar yuridis pendidikan diniyah diatur dalam Keputusan Menteri Agama No.1 Tahun 2001 setelah lahirnya Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok pesantren yang khusus melayani pondok pesantren dan pendidikan diniyah. Demikian juga, pendidikan diniyah diperkuat dengan lahirnya Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang ditindaklanjuti dengan disyahkannya PP No. 55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama. Menurut (Peraturan Pemerintah Nomor. 55 tahun 2007:32), keberadaan pendidikan diniyah diperkuat lagi dengan disahkannya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan terutama pasal 21 ayat 1 hingga 3 menyebutkan bahwa:
1) Pendidikan diniyah nonformal diselenggarakan dalam bentuk pengajian kitab, majelis taklim, pendidikan al-Qur’an, diniyah taklimiyah atau bentuk yang sejenis;
2) Pendidikan diniyah nonformal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berbentuk satuan pendidikan;
3) Pendidikan diniyah nonformal merupakan satuan pendidikan yang telah memenuhi persyaratan pendirian sehingga memperoleh izin operasional dari Kementerian Agama baik di tingkat Kabupaten ataupun tingkat.
Uraian di atas maka dapat dipahami bahwa pendidikan diniyah merupakan bagian terpadu dari pendidikan nasional yang bertujuan untuk memenuhi hasrat masyarakat tentang pendidikan agama Islam. Pendidikan diniyah merupakan lembaga pendidikan formal dan nonformal yang dilaksanakan dalam masyarakat yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik yang berkarakter Islami dan menguasai pengetahuan agama Islam secara konfleks sesuai ajaran Islam yang murni yaitu berpedoman kepada Al-Qur’an dan hadits.






B. Kurikulum Pendidikan Diniyah 
Kurikulum pendidikan diniyah dibagi menjadi 2 yaitu kurikulum pendidikan diniyah formal dan kurikulum pendidikan diniyah non formal.
a. Kurikulum pendidikan diniyah formal
Kurikulum pendidikan diniyah diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 pasal 18 ayat ( 1 ) dan ( 2 ) yang menjelaskan bahwa pendidikan diniyah  tingkat dasar formal wajib memasukkan muatan pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesi, matematika, dan ilmu pengetahuan alam. Sedangkan kurikulum pendidikan diniyah untuk tingkat SMP/MTS wajib memasukkan muatan pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan alam, serta seni dan budaya.  Kelebihan pendidikan diniyah karena mengakomodasi sistem pendidikan di pesantren. Oleh karena itu, pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan PP no. 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan. Menurut (Peraturan Pemerintah RI Tahun 2007, pada pasal 18 ayat 1 dan 2) menjelaskan proses pembelajaran pendidikan diniyah dilakukan ujian yang bersifat nasional atau ujian yang dilakukan seluruh Indonesia. Ujian nasional pendidikan diniyah pada tingkat dasar dan menengah untuk menentukan standar pencapaian kompetensi peserta didik atas ilmu-ilmu yang bersumber dari ajaran Islam. 
Menurut  (Peraturan Pemerintah. Nomor. 55 tahun 2007 pasal 20 (1), (2), (3), dan (4)) pendidikan diniyah pada jenjang pendidikan tinggi berupa program akademik, dan profesi yang berbentuk universitas, institut, atau sekolah tinggi. Struktur kurikulum pendidikan diniyah pada perguruan tinggi keagamaan Islam meliputi pembelajaran ilmu agama, pendidikan kewarganegaraan dan bahasa Indonesia. Mata kuliah dalam kurikulum program studi memiliki beban belajar yang dinyatakan dalam satuan kredit semester. Pendidikan diniyah jenjang pendidikan tinggi diselenggarakan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan.

b. Kurikulum pendidikan diniyah non formal
Pendidikan diniyah nonformal adalah pendidikan yang dilaksanakan oleh masyarakat dengan jalur pendidikan diluar sekolah yang dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan diniyah nonformal, dijelaskan secara detail pada pasal 21, 22, 23, 24 dan 25 dalam Undang-Undang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Nomor 55 Tahun 2007. Menurut (Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003) Pendidikan diniyah nonformal yang berkembang dalam masyarakat wajib mendapatkan izin operasional dari Kementerian Agama RI di tingkat Kabupaten/Kota sebagai persyaratan untuk pelaksanakan proses pendidikan pada tingkat SD-SMP dan SMA/SMK. 
Tujuan pendidikan diniyah memberikan bekal kemampuan dasar dan keterampilan di bidang agama Islam untuk peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam secara kaffah dan memiliki pribadi muslim yang kokoh. Oleh karena itu, Kementerian Agama dan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam menetapkan kurikulum pendidikan diniyah dalam rangka membantu masyarakat mencapai tujuan pendidikan yang terarah, sistematis dan terstruktur. Untuk mengembangkan penddikan diniyah, masyarakat harus memiliki keleluasaan untuk mengembangkan isi pendidikan, pendekatan dan muatan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan pendidikan.
[bookmark: _ftnref22]Menurur (M. Ishom Saha: 2005: 42) ada beberapa bidang studi yang diajarkan dalam pendidikan diniyah, seperti: a). Al-Qur’an hadits; b). Aqidah akhlak; c). Fiqih; d). Sejarah Islam; e); Bahasa Arab; f). Praktek ibadah. Pengajaran al-Qur’an dan hadits bertujuan memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang isi kandungan al-Qur’an dan hadits. Pelajaran aqidah akhlak bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada peserta didik agar meneladani kepribadian nabi Muhammad SAW, menyakini rukun iman dan mengamalkan rukun Islam. Pengajaran akidah akhlak bertujuan juga untuk membentuk pribadi muslim yang mimiliki akhlak yang mulia, baik akhlak kepada Allah maupun kepada makhluk lainnya. Pengajaran sejarah Islam bertujuan untuk memperkaya pengalaman peserta didik dengan mengkaji dan mempelajari sejarah Islam secara menyeluruh. Pengajaran bahasa Arab bertujuan supaya peserta didik memiliki kompetensi dalam Bahasa untuk penunjang pemahaman peserta didik dalam memahami ajaran agama Islam, pengembangan ilmu pengetahuan Islam dengan pendekatan komunikatif. Pengajaran praktek ibadah bertujuan supaya peserta didik mampu melaksanakan ibadah dan syariat agama Islam secara benar dan kaffah.
Lebih lanjut, proses pembelajaran pada lembaga pendidikan diniyah juga dilaksanakan ujian semester pada setiap tahun ajaran yang bersifat nasional atau ujian yang dilakukan seluruh Indonesia. Ujian nasional pendidikan diniyah dasar dan menengah dilaksanakan untuk menentukan standar pencapaian kompetensi peserta didik terhadap penguasaan ilmu pengetahuan agama Islam. Mengenai ketentuan lebih lanjut tentang ujian nasional pendidikan diniyah dan standar kompetensi lulusannya ditetapkan dalam peraturan Menteri Agama dengan berpedoman kepada Standar Nasional Pendidikan.

C.  Jenjang Pendidikan Diniyah
Menurut (Nur Uhbiyati: 2005: 236) pendidikan diniyah terbagi kepada tiga jenjang pendidikan, yaitu:
1) Pendidikan Diniyah Awaliyah.Pendidikan Diniyah Awaliyah adalah pendidikan untuk siswa umur 6 atau 7tahun. Lembaga pendidikan piniyah awaliyah merupakan pendidikan berbasis masyarakat yang bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar pendidikan agama Islam kepada peserta didik yang beriman, bertaqwa dan beramal saleh serta berakhlak mulia dan menjadi warga negara yang berkepribadian, sehat jasmani dan rohaninya dalam menata kehidupan masa depan yang lebih baik. Adapun materi pendidikannya meliputi Al-Qur’an hadits, fiqh akidah akhlak, sejarah Islam, praktik ibadah dan bahasa Arab. 
2) Pendidikan Diniyah Wustha. Pendidikan diniyah wustha merupakan pendidikan untuk siswa tingkat SMP/MTS sebagai pengembangan yang diperoleh pada pendidikan diniyah awaliyah. Jenjang pendidikan diniyah wustha masa belajarnya selama 3 tahun. Adapun materi pendidikannya meliputi Al-Qur’an hadits, fiqh, akidah akhlak, sejarah Islam, praktek ibadah dan bahasa Arab.
3) Pendidikan Diniyah ‘Ulya. Pendidikan Diniyah ‘Ulya yaitu pendidikan diniyah  tingkat SMA/SMK dengan masa belajar 2 tahun. Adapun materi pendidikannya meliputi Al-Qur’an hadits, ilmu fiqh ilmu akidah akhlak, sejarah Islam dan bahasa Arab. 
Dewasa ini pendidikan diniyah semakin dikembangkan, hal ini terlihat muncul program lanjutan yaitu Ma’had ‘Aly, yang merupakan setingkat perguruan tinggi atau yang lebih dikenal dengan universitas diniyah. Pengembangan program Ma’had ‘Aly upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam pada tingkat perguruan tinggi dengan memaksimalkan pendidikan agama Islam dan penguasaan kajian Al-Qur’an dan hadits.
Menurut (Headri Amin: 2004: 102) ada beberapa langkah untuk mewujudkan pendidikan diniyah yang ideal antara lain:
a. Integralisasi pendidikan diniyah dengan sistem pendidikan formal pondok pesantren;
b. Penerapan manageman pendidikan secara baik dan benar;
c. Sistem pembelajaran dilaksanakan mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan;
d. Menyediakan media pendidikan yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Pendidikan diniyah yang dilaksanakan oleh masyarakat merupakan sebagai perwujudan pendidikan dari, oleh, dan untuk masyarakat yang bertujuan mengembangkan pendidikan Islam di Indonesia yang berkemajuan serta bermanfaat bagi peningkatan kompetensi masyarakat terhadap pemahaman ilmu pengetahuan agama Islam. Pendidikan Diniyah merupakan bagian terpadu dari pendidikan nasional untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tentang pentingnya mempelajari dan mengamalkan ajaran agama Islam secara benar. 

D. Pendidikan Diniyah sebagai Pendidikan Formal
Sebagaimana terdapat dalam PP. No. 55 tahun 2007 pasal 15, bahwa pendidikan diniyah formal melaksanakan pengajaran ilmu-ilmu yang bersumber dari ajaran agama Islam pada jenjang pendidikan TK, MI/SD, MTS/SMP, MA/SMA dan pendidikan tinggi. Selanjutnya dalam pasal 16 ayat (1) dan (2) dijelaskan bahwa pendidikan diniyah tingkat MI/SD yang terdiri atas 6 (enam) tingkat dan pendidikan diniyah MTs/SMP yang terdiri atas 3 (tiga) tingkat. Sedangkan untuk pendidikan diniyah tingkat MA/SMA yang terdiri atas 3 (tiga) tingkat.
Syarat-syarat menjadi peserta didik di lembaga pendidikan diniyah, telah di atur dalam Peraturan Pemerintah. Nomor. 55 tahun 2007 pasal (1), (2), (3), dan (4) bahwa untuk dapat diterima sebagai peserta didik pendidikan diniyah tingkat dasar, peserta didik harus berusia sekurang-kurangnya 7 (tujuh) tahun. Kemudian untuk dapat diterima sebagai peserta didik pendidikan diniyah tingkat SMP/MTS, peserta didik harus memiliki ijazah pendidikan diniyah tingkat MI/SD. Selanjutnya, untuk dapat diterima sebagai peserta didik pendidikan diniyah MA/SMA, peserta didik harus memiliki ijazah pendidikan diniyah tingkat MTS/SMP. 

E. Peran Pendidikan Diniyah dalam Mengembangkan Pendidikan Islam
Peran pendidikan diniyah untuk melatih anak dalam bersikap, dan bertindak dalam semua aktivitas yang dilakukannya sesuai dengan nilai-nilai spiritual etik Islam. Pendidikan diniyah berperan melatih mental dan spiritual anak didik sehingga akan mendapatkan pengetahuan agama Islam secara detail dan menyeluruh. Pendidikan diniyah bukan semata-mata bertujuan untuk memuaskan rasa ingin tahu atau untuk memperoleh keuntungan material semata, melainkan untuk mengembangkan dirinya menjadi generasi yang berbudi luhur serta memperoleh kesejahteraan spiritual, kebahagiaan, mental yang kuat, berguna bagi bangsa. Pendidikan diniyah yang berkembang dalam masyarakat dikenal dengan pendidikan non formal yang ternyata mampu menyediakan kondisi sangat baik dalam menunjang keberhasilan pendidikan Islam dan memberi motivasi yang kuat bari umat Islam untuk menyelenggarakan pendidikan agama yang lebih baik.
Menurut (Muhaimin: 2004:27) peranan Pendidikan Diniyah dalam pengembangan pendidikan Islam sangatlah diperlukan. Pendidikan Pendidikan Diniyah merupakan bagian dari sistem pendidikan pesantren yang wajib di pelihara dan di pertahankan karena lembaga ini telah terbukti mampu mencetak para ulama, dan ustadz. Adapun  model pengembangan pendidikan diniyah dalam upaya pengembangan pendidikan Islam di Indoensia yaitu melaksanakan pendidikan diniyah formal dan nonformal dalam masyarakat sebagai upaya mengembangkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai mendasar yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadits. Pendidikan Islam merupakan sesuatu yang sangat penting dalam pembentukan moral dan pembangunan generasi muda. Oleh karena itu, pendidikan yang harus dilaksanakan secara intensif dan terprogram, untuk memperoleh hasil yang sempurna. Pendidikan Islam juga bisa dilaksanakan di pendidikan diniyah, di mana dalam santri di didik sesuai dengan ajaran Islam agar menjadi generasi Islam yang berkualitas dan berakhlak mulia. 
















BAB III
KESIMPULAN

Pendidikan diniyah yang dilaksanakan dalam masyarakat merupakan upaya pengembangan pendidikan Islam di Indonesia sesuai dengan ajaran Islam yang bertujuan mendidik generasi Islam yang berkualitas dan berakhlak mulia. Peranan Pendidikan Diniyah dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia sangat diperlukan karena pendidikan diniyah merupakan bagian dari sistem pendidikan pesantren yang wajib di pertahankan karena telah terbukti mampu mencetak para ulama penerus bangsa. Adapun model pendidikan diniyah dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia yaitu melaksanakan pendidikan diniyah formal dan nonformal dalam masyarakat sebagai upaya mendidik generasi muda penerus bangsa untuk memahami dan mengembangkan ajaran Islam yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadits. 
Pendidikan diniyah yang berkembang dalam masyarakat terbagi kepada tiga jenjang, yaitu (a) Pendidikan diniyah awaliyah yaitu pendidikan tingkat MI/SD. (b) Pendidikan diniyah wustha, yaitu pendidikan tingkat MTS/SMP. (c) Pendidikan diniyah ‘ulya, yaitu pendidikan tingkat MA/SMA. Adapun kurikulum pendidikan diniyah formal meliputi: PKn, bahasa Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan alam dan seni budaya. Sedangkan kurikulum pendidikan diniyah non formal meliputi: Al-Qur’an hadits, aqidah akhlak, fiqh, sejarah kebudayaan Islam, bahasa arab, dan praktek ibadah.
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